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KOMPOSISI SERANGGA KANOPI POHON APEL DI DESA
PONCOKUSUM O KABUPATEN MALANG

lin Nursaidah, Amin Setyo Leksono
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu Pé&adggan Alam,
Universitas Brawijaya, Malang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpghastruktur
komunitas, diversitas serangga kanopi yang mengghjoohon apel di
Poncokusumo pada musim bunga dan buah, mendiserp&omposisi
serangga kanopi pohon apel pada kedua musim, dagetadui pengaruh
musim dan warna perangkap bejana kuning dengan teiroadap
kelimpahan serangga kanopi pengunjung pohon apgh snengetahui
struktur komunitas vegetasi dibawah pohon apel padsim bunga dan
buah. Pencuplikan serangga kanopi dilakukan denggtnde perangkap
bejana. Masing-masing pencuplikan dilakukan empditdetiap musim.
Analisis vegetasi dibawah pohon apel menggunakatode Kurva
Spesies Area. Data perbandingan kelimpahan, disersistruktur
komunitas baik serangga maupun vegetasi semak dibgohon pada
musim bunga dan buah dianalisis dengan indeks mpéaiting dan
diversitas (Indeks Shannon-WienerPengaruh musim dan warna
perangkap dianalisis dengan uiji-t tidak berpasangasamaan komposisi
dua musim dan warna perangkap dianalisis menggandkdeks
kesamaan Bray-Curtisdasil menunjukkan Serangga kanopi pohon apel
Poncokusumo pada musim bunga lebih banyak dibakaingusim buah
dengan nilai berturut-turut 1014 dan 480 spesingtruktur komunitas
dengan pola dominan ditunjukkan dengan indeks rpkmting yang
diperoleh famili Aphididae pada musim bunga dentiid 56,87% dan
Famili Cecidomyiidae pada musim buah dengan INR&@5,. Diversitas
serangga kanopi di musim bunga dan musim buahrbéettuut dengan
nilai 2,37 dan 2,40. Kesamaan komposisi seranggagalengan indeks
Bray-Curtis pada musim bunga dan buah sebesar Bet8asarkan hasil
uji-t tidak terdapat perbedaan kelimpahan seranggaopi secara
signifikan antara perangkap warna biru dengan kurfdtruktur vegetasi
naungan pohon apel pada musim buah didominasi@dgisicum annum
dengan INP 37,65%

Kata Kunci : apel, komposisi, peranagkap bejana, poncokusumo,
serangga kanopi



THE COMPOSITION OF INSECT IN CANOPY OF APPLE
TREE IN POMCOKUSUMO VILLAGE, MALANG

lin Nursaidah, Amin Setyo Leksono
Biology Department, Mathematics and Natural Scisriezculty,
Brawijaya University, Malang

ABSTRACT
This study aims to determine the abundance, conmgnsiiucture,
diversity of insects visitor to the apple tree ganan Poncokusumo
in flowering and fruiting phase (season), to déscthe composition
of the canopy insect, and determine the influeofceeason and trap
color (yellow and blue) to the abundance of insggitors, as well as
to know the structure of vegetation of ground cogérubs in
Poncokusumo. Sampling was conducted using colotervpan trap.
Each sampling conducted four times each seasonygisaf ground
cover shrubs vegetation under the apple tree wed 8pecies Area
Curve method. Comparison of data abundance, diyecsimmunity
structure both insects and ground cover shrubbkerflowering and
fruiting phase were analyzed with significance testl diversity
index (Shannon-Wiener index). Effect of season a&otbr was
analyzed by unpaired t-test. The similarity of #t@mposition of
canopy insect in two seasons was analyzed basetblon using
Bray-Curtis similarity index. Results showed thia¢ abundance of
canopy insect in the flowering phase was greathan that in the
fruiting phase in a row with a value of 1014 spearis and 480
specimens. Community structure with the dominattepa indicated
by the index values indicated that important fanmlythe flowering
phase was Aphididae (56.87%) while that in fruitippase was
dominated by Cecidomyiidae (55.26%). The diversitycanopy
insects in both season was almost equal. Siméariietween the two
compositions canopy insects with Bray-Curtis indethe flowering
and fruiting phases was met at 0.13. Based onedhbelts of t-test
there was no significantl difference in the aburm@amf canopy
insects collected in blue and yellow traps. Theetatipn structure of
ground cover shrubs was dominateddapsicum annuur(87.65%).

Key words: apple, composition, pan trap, poncokusumsect
canopy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Apel adalah salah satu kekayaan hayati Indonesig ttanbuh
dan berbuah baik di daerah dataran tinggi. Apeltapea kali
dikenalkan oleh bangsa Eropa pada masa kolorsalidan saat ini
dapat dikatakan telah ternaturalisasi menjadi tamam@pel tropis.
Pertanian apel terdapat di daerah Jawa Timur, Jeemgah, Bali,
Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur dan Ssic®eadatan.
Sentra pertanian apel Jawa Timur salah satunyadadailayah
Malang, sehingga menjadikan Malang dikenal selamaiapel.

Desa Poncokusumo adalah salah satu desa atau kacadna
Malang. Desa Poncokusumo masyhur sebagai desaawizt
terletak di kaki gunung Semeru tepatnya di sebelhatan
perbatasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru.a Des
Poncokusumo merupakan desa yang kaya akan prdelik&ultura,
sperti bawang, tomat, kentang, kol dan tentu spi serta buah-
buah lainnya. Terdapat kurang lebih 7 desa yangbudidayakan
apel sebagai komuditas utama perkebunan merekaantatan
Poncokusumo yang sangat strategis dan bisa dikatakhagai
potensi utama kota wisata di Malang Raya. Masa ksam apel
dialami petani Poncokusumo Sekitar tahun 80-arnyab@erawatan
apel sangat murah. petani hanya mengeluarkanuigaypiah untuk
merawat 200 pohon. Hasil bersih yang diterimaagial5 juta
rupiah. Itu baru hasil sekali panen, sementaraa meatani bisa
memanen dua kali setahun. Kini, tak ada lagi magaykan apel
Malang. Apel memang masih jadi primadona, tapi kimhencapai
kualitas terbaik sangatlah sulit. Apel Malang do&sar-besar berair
dan keras. Tak terlalu lembek, tak terlalu manés) casa asemnya
pas. Sekarang bunga apel yang tengah mekar béstidédo merana.
Kalaupun jadi buahnya kecil. Dulu apel satu kilodie dari tiga
buah apel. Sekarang butuh tujuh sampai sepuluh apah hampir
tiga kali lipatnya.

Kemerosotan produktivitas baik dari tingkat produkin
kualitas apel salah satunya dipengaruhi oleh pémken yang
kurang optimal. Pada pertanian agricultural dantilhdtural,
fertilisasi tanaman dan produksi biji sering kadiak optimal karena
ketidak cukupan serangga pollinator di alam. Sataijuga terdapat
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beberapa serangga sebagai penyakit atau hama pataeperti
serangga penghisap daute({opelthis sp.(Nugroho, 2001).
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi igfenis
serangga yang mengunjungi pohon apel poncokusumi@ pasim
bunga dan non buah, dan untuk mengetahui sebeeaga gerangga
pengunjung tersebut dalam meningkatkan stabilkasistem.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusamlahas
pada penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana kelimpahan, struktur komunitas, dan ditas
serangga kanopi yang mengunjungi pohon apel Posoako
pada musim bunga dan buah?

2. Bagaimana pengaruh perangkap bejgpan trap) warna
kuning dengan warna biru terhadap kelimpahan dan
keanekargaman Serangga kanopi pengunjung pohon apel
Poncokusumo ?

3. Bagaimana komposisi serangga Kanopi pohon apel
poncokusumo pada musim bunga dan buah?

4. Bagaimana struktur komunitas vegetasi naungan paipah
Poncokusumo pada musim bunga dan buah?

1.3 Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu :

1. Mengetahui kelimpahan, struktur komunitas, dan rdives
serangga kanopi yang mengunjungi pohon Apel Porstoko
pada musim bunga dan buah

2. Mengetahui pengaruh perangkap bejgpan trap) warna
kuning dengan warna biru terhadap kelimpahan dan
keanekargaman Serangga kanopi pengunjung pohon apel
Poncokusumo

3. Mengetahui komposisi Serangga kanopi pohon Apel
Poncokusumo pada musim bunga dan buah

4. Mengetahui struktur komunitas vegetasi naunganatk
pohon apel poncokusumo pada musim bunga dan buah?

1.4 Manfaat penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, manfaat yang dihamapitu :



1. Memberikan pengetahuan dan informasi khususnyadieepara
petani apel tentang masing-masing peranan serakagapi
pengunjung pohon apel.

2. Mengetahui serangga yang bersifat hama pada pgreindan
mencari musuh alaminya dalam upaya mengurangi peRgo)
pestisida kimiawi.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Segjarah Apel Poncokusumo

Apel merupakan tanaman buah tahunan yang berasal d
daerah Asia Barat dengan iklim sub tropis. Di Inekia apel telah
ditanam sejak tahun 1934 hingga saat ini. Apel apeat kali
diperkenalkan oleh bangsa Eropa pada masa pesjgjdan saat ini
dapat dikatakan telah ternaturalisasi menjadi tamaepel tropis.
Pertanian apel di indonesia terdapat di daerah Jeiwar, Jawa
Tengah, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa TengganaurTidan
Sulawesi Selatan.

Salah satu sentral apel di jawa timur adalah diyaih malang,
sehingga kota malang disebut juga dengan kota dpehurut
Notodimedjo (1996apel dapat tumbuh di Malang karena wilayah ini
mempunyai kemiripan dengan kawasan temperate. KawBatu
pertama kali dipilih sebagai uji coba penanaman legrena wilayah
ini mempunyai karakter yang hampir mirip dengan ita&basli
tumbuhan apel. Batu memiliki suhu udara tahunakiser antara
18-30° C, curah hujan rata-rata 875-3000 mm pewuntabdan
kelembaban udara berkisar antara 75-98% . Notogamg€ib96)
mencatat apel telah dibudidayakan secara integatl sejak tahun
1960 dengan beberapa kultivar yang dibudidayakatu y@ome
Beauty, Anna, Manalagilan Princes Noble Menurut sistematika,
tanaman apel termasuk dalam Divisio: Spermatoplt§tddivisio:
Angiospermae, Klas: DicotyledonaeOrdo: Rosales Famili:
RosaceagsGenus Malus Spesies Malus domestica Borkh.

Gambar 2 1. Apell\(lalus domestica Borkh)



Tanaman apel dulu disebu¥alus sylvestris Mill tetapi
sekarang disebut dengaMalus domestica BorklfYulianti et al.,
2006). Apel selanjutnya menyebar ke daerah Malamgirt dan
sekitarnya, meliputi Nongkojajar dan PoncokusumaelAcepat
tersebar di kawasan Malang karena selain iklim yaeguai,
perbanyakannya dapat dilakukan dengan mudah da. cep

Budidaya apel pernah mengalami masa kejayaan sé&kditan
1970-an hingga tahun 1990-an, namun setelah matan@man apel
terus mengalami kemerosotan produktivitas baik d@mgkat
produksi dan kualitas, yang menyebabkan tidak samgbya harga
jual dengan ongkos produksi. Sehingga pada akhilanyaman apel
tidak lagi menjadi komoditi unggulan agribisnis baggbagian
petani. Ini tercermin pada penurunan jumlah polrodyktif, tingkat
produksi, dan hasil buah secara berturut sebe8ay 38%, dan 19%
antara tahun 2002 hingga tahun 2004 (Sitompul, 2007

Kemerosotan produktivitas baik dari tingkat produllan
kualitas apel salah satunya dipengaruhi oleh pémken yang
kurang optimal. Pada pertanian agricultural dantikdtural,
fertilisasi tanaman dan produksi biji sering kadiak optimal karena
ketidak cukupan serangga pollinator di alam. Sataijuga terdapat
beberapa serangga sebagai penyakit atau hama patizseperti
serangga penghisap daude({opelthis sp.(Nugroho, 2001)

2.2 Serangga Pengunjung Pohon Apel dan Perananya

Serangga mencakup tiga perempat dari seluruh jusgakies
fauna. Serangga tidak hanya besar jumlahnya dgbesies, tetapi
juga dalam jumlah individu. Anonim (1992) menyataksmhwa ada
350.000 spesies kumbang, 120.000 spesies kupu etdn dari
75.000 spesies lalat dan kutu daun. Menurut Rosal €1982),
terdapat lebih kurang 900.000 spesies serangga temsgbar di
dunia dan merupakan kelompok fauna terbesar dafdamna-fauna
lainnya.

Peran serangga ada beberapa macam, diantaranyah adal
sebagai  penyerbuk  bunga (polinator) berperan  dalam
mempertahankan keseimbangan alam. Borror dkk. (1996
menyatakan bahwa beberapa serangga bermanfaat kaeesamnya
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sebagai penyerbuk, penghasil produk perdagangatu yaadu,
malam tawon, sutera, sirlak dan zat pewarna, pergohama,
pemakan bahan organik yang membusuk, sebagai nakaarausia
dan hewan, berperan dalam penelitian ilmiah darai ndeni
keindahan serangga

Penyerbukanpollination) merupakan bertemunya serbuk sari
dengan kepala putiksigmg. Serangga yang berperan dalam
polinasi disebuenthomophily(Gulland & Cranston 2000). Polinasi
merupakan salah satu cara reproduksi sexsual tangamg terdiri
dari pemindahan polen daainther ke stigma Permasalahan pada
beberapa tumbuhan berbunga yaitu tidak dapat miedakpolinasi
sendiri. Polinasi dapat terjadi dengan bantuanraatau serangga.
Dalam perjalanan serangga mencari makanan, serangg@antu
terjadinya polinasi pada bunga karena tanpa sengapabawa polen
yang melekat pada tubuhnya lemther bunga lain. Kontribusi
serangga pada tanaman yang dipolinasi sangat gduaigi sumber
makanan manusia. Sekitar 30% makanan kita dipedzahtanaman
yang dipolinasi oleh lebah. Di Indonesia nilai et hasil tanaman
yang dipolinasi oleh serangga belum diketahui,pieth Amerika
hasilnya cukup besar yaitu sekitar $ 19 bilyunr(Bo dkk, 1992).

Para petani terkadang menemukan buah abnormal yang
memiliki ukuran relatif lebih kecil, warna kurangemarik, rasa yang
kurang segar. Pada umumnya petani akan mendugahadwyebab
bentuk abnormal tersebut adalah kekurangan natai serangan
hama, dan mengabaikan kemungkinan lainnya sepamtigobukan.
Sebagian besar petani percaya bahwa proses pekseriinunga
merupakan kunci penting dalam keberhasilan produkah dan biji
(Eka, 2006).

Tingkat polinasi yang jelek tidak hanya mengurahgsil
tanaman tetapi dapat menurunkan produksi tanampertsgada
buah apel, Rusfidra (2005) menyatakan banyak sapgeneliti
yang mengungkapkan bahwa terdapat kenaikan prodaksiman
budidaya jika sejumlah koloni lebah diletakkan ékitar lokasi
tanaman. Pemeliharaan lebah madu di lokasi pereamapel dapat
meningkatkan produksi sebesar 30-60%. Schoonhcwewah Loon
(1998).

2.3 Deskrips Serangga



Serangga merupakan kelompok hewan yang di muka bumi
dengan jumlah spesies hampir 80 persen dari jutokah hewan di
bumi. Dari 751.000 spesies golongan serangga, aseki$0.000
spesies terdapat di Indonesia. Erangga di bidangpan banyak
dikenal dengan hama (Kalshoven, 1981), sebagiasiféesebagai
predator, parasitoid atau musuh alami dan sebagfihator atau
serangga penyerbuk (Christian &Gotisberger, 2000Liri-ciri
Serangga diantaranya: 1). Tubuh terbagi menjada@ah, yaitu:
chepals, thoraks, dan abdomen, 2). Mempunyai segasmgut, 3).
Tungkai 3 pasang, 4). Sayap 1-2 pasang, 5).mdddt terdiri dari :
a). Mandibula (rahang) 1 pasang, b). Maksila (delditang) 1
pasang, c). Labium (bibir), d). Hypopharing (lilalsuheriyanto,
2005).

2.4 Taksonomi Serangga

lImu mengenai penggolongan jenis-jenis makhluk pidu
disebut taksonomi (taxonomy). Secara hierarkieigh taksa-taksa
(taxon, taxa) dalam klasifikasi, yaitu : Filum (Rinp) - Kelas - Ordo
- Famili - Genus dan Spesies. Serangga atau insski@suk dalam
phylum Arthropoda. Serangga atau insekta termasignd phylum
Arthropoda. Arthopoda dibagi menjadi 3 sub phylyaitu Trilobita,
Mandibulata dan Chelicerata. Sub phylum Trilobékl punah dan
tinggal fosilnya. Sub phylum Mandibulata terbaginaeli beberapa
kelas, salah satunya adalah kelas serangga. Sllmplghelicerata
juga terbagi dalam beberapa kelas, diantaranyaaladatachnida.
Sub Phylum Trilobita mempunyai Ciri-ciri diantaranyl) Bentuk
tubuh lonjong, pipih, bagian ventral mempunyai sede tungkai
yang bersambungan, 2) Tidak mempunyai perbedaanktigtr
tungkai yang beruas-ruas, 3) Tubuh terbagi merepala, thoraks
dan pygidium. Thoraks terdiri dari beberapa ruasSetiap segmen
atau ruas tubuh (kecuali ruas terakhir) mempung@igkai yang
beruas-ruas (Siwi, 2006)

Sub Phylum Mandibulata mempunyai ciri-ciri Tungklakat
mulut berubah menjadi sepasang alat mulut atau imaladseperti
rahang dan Perbedaannya Sub Phylum Chelicerata aaleng
Mandibulata adalah tertekannya antenna dan perob&inagkai
disamping mulut menjadi sepasang tungkai sepepit ogSiwi,
2006). Adapun Klas serangga dibedakan menjadi Rlasibyaitu
Sub KlasApterygotayang mempunyai ciri-ciri di antaranya:1) Tidak
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bersayap 2) Merupakan serangga primitif, ukuran il,ke8)
Mempunyai alat tambahan seperti style pada ujundprab, 4)
Methamorfosis tipe Ametabola. Sub klas yang ke dualah
Pterygota dengan ciri-ciri 1) Umumnya bersayap, 2) Tidak
mempunyai alat tambahan seperti style, 3) Heminodtiab
Methamorfosis atau Homometabola Methamorfosis. Rawlamnya
serangga memiliki 3 bagian tubuh, yaitu kepalaaker(dada) dan
abdomen (badan). Kepala terdiri dari 3 sampai 7%&.ruéepala
berfungsi sebagai alat untuk pengumpulan makanamerpma
rangsangan dan memproses informasi (otak). Kepalagamdung
mata, sungut dan bagian-bagian mulut (Suheriy20@5).

2.5 Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi K eanekaragaman Jenis
Serangga

Keanekaragaman jenis adalah sifat suatu komunitask u
menunjukkan tingkat keanekaragaman jenis organesngg/ ada di
dalamnya (Krebs, 1978). Untuk memperoleh keragapears ini
cukup diperlukan kemampuan mengenal dan membedpd@as
meskipun tidak dapat mengidentifikasi jenis seran@dum, 1971).
Dalam ekosistem alami semua makhluk hidup beraardieadaan
seimbang dan saling mengendalikan sehingga tid@didhama. Di
ekosistem alamiah keragaman jenis sangat tinggindasetiap
kesatuan ruang terdapat flora dan fauna tanah yédegagam.
Tingkat keanekaragaman pertanaman mempengaruhiultigeb
masalah hama. System petanaman yang beranekaragaemdparuh
kepada populasi spesies hama (Oka, 1995)

Dalam kedaan suatu ekosistem yang stabil, popslaaiu
jenis organisme selalu menempati dalam komunitasnya
Keseimbangan yang terjadi ini karena adanya mekenis
pengendalian yang bekerja secara umpan balik hggaiy berjalan
pada tingkat antar spesies persaingan, predasi)tidgkat inter
spesies (persaingan, territorial) (Krebs, 19a8m Untung, 1996).
Menurut krebs (1978), ada 6 faktor yang saling &kak
menentukan derajat naik turunya keragaman jenitsi: ya

1. Waktu, keragaman komunitas bertambah sejalan waktu,
berarti komunitas tua yang sudah lama berkembaaimh |

banyak terdapat organism dari pada komunitas maahg y

belum berkembang, waktu dapat berjalan dalam ekolog

lebih pendek atau hanya sampai puluan generasi.



2. Heterogenitas ruang, semakin heterogen suatu limggu
fisik semakin kompleks komunitas flora dan faunasufitu
tempat dan semakin tinggi keragaman jenisnya.

3. kompetisi, terjadi apabila sejumlah organisme menggan
sumber yang sama yang ketersediaanya kurang, atau
walaupun ketersediaanya, namun persaingan tetguditer
juga bila organisme-organisme itu memanfaatkan sumb
tersebut, yang satu menyerang yang lain atau &aali

4. Pemasangan, yang memperthankan komunitas popaasi d
jenis bersaing yang berbeda di bawah daya dukumsingya
masing selalu memperbesar kemungkinan  hidup
berdampingan sehingga mempertinggi keragaman, lapabi
intensitas dari pemasangan terlalu tinggi atau akndhpat
menurunkan keragaman jenis.

5. Kestabilan iklim, makin stabil, suhu, kelembabaaljnstas,
pH dalam suatu lingkungan tersebut. Lingkungan yang
stabil, lebih memungkinkan keberlansungan evolusi.

6. Produktifitas, juga dapat manjadi syarat mutlak ukint
keanekaragaman yang tinggi.

Keenam faktor ini saling bereaksi untuk menentukan
keanekaragaman jenis dalam komunitas yang bebeda.
Keanekaragaman spesies penting dalam mengetahuiatzantukan
batasan-batasan dari kerusakan yang dilakukandegphsistem alam
yang diakibatkan oleh turut campurnya tangan man(sgiichael,
1995)

Kepadatan suatu populasi dapat dipengaruhi olehfaidar,
yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Fak&ksternal yang
meliputi persaingan antara individu dalam satu paguatau dengan
spesies lain, perubahan lingkungan kimia akibahyalaekresi dan
metabolism, kekurangan makan, serangan predatasiggenyakit,
emigrasi, faktor iklim misalnya cuaca, suhu, darlekdaban.
Sedangkan faktor internal yang mempengaruhinysahdagrubahan
genetik dari poapulasi (Oka,1995)

2.6 Hubungan Serangga dengan Tanaman

Suatu ekosistem pertanian atau perkebunan dijumpai
komunitas serangga yang terdiri atas banyak seaadgg masing-
masing jenis memperlihatkan sifat populasi yangskhdenurut
Untung (2006), tidak semua jenis serangga dalame#gsistem
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merupakan serangga hama, sebagian besar jenisggarénkan
hama yang merugikan tetapi musuh alami hama. Dalklperapa
kejadian, serangga pemakan tumbuhan telah dipakauku
memberantas tumbuhan gulma (Borebal, 1992).

Hubungan timbal balik antara dua spesies atau pspatau
lebih dalam mempertahankan hidupnya masing-masingkgn,
tempat tinggal dan berkembang biak) disebut insrakienurut
Untung (2006), berdasarkan aras trofi seranggatdaiphedakan
menjadi serangga herbivora, karnifora, detritidan pollinator.

a.  Serangga Herbivora

Merupakan serangga yang masuk dalam golongan hama
menempati trofi kedua. Beberapa serangga dapatnmbetkan
kerugian karena serangga menyerang tanaman yaodidiyakan
dan merusak produksi yang disimpan. Salah satwbopa adalah
belalang Dissostura sp.), belalang ranting Bactrocoderma
aculiferum), belalang sembah Stagmomantis sp), kecoak
(Blattaorientalig, walang sangit Leptocorixa acutg kumbang
coklat (Podops vermiculada kutu busuk Eimex lectularius ( Borror
dkk, 1992 ) dan ( Untung, 2006)

Berdasarkan kisaran bahaya yang diakibatkan hama
dikelompokkan sebagai berikut:

1. Hama Utama atau Hama Kunci
Untung (2006) menjelaskan bahwa hama utama mernpaka
satu atau beberapa jenis hama yang dalam kuruktuwama
(sekitar 5 tahun) selalu merusak pertanaman dusd@erah yang
luas dengan intensitas serangan berat. Natawiget200)
menambahkan bahwa hama utama atau hama abadn atlalaa
yang selalu menimbulkan kerusakan tiap musimnysandainya
tidak dilakukan tindakan terus menerus.
2. Hama Minor atau Hama Kadangkala
Untung (2006) menjelaskan bahwa merupakan jenis-je
hama yang relatif kurang penting karena kerusalkag gliakibatkan
masih dapat ditoleransikan baik oleh tanaman mappetsni. Hama
minor di sebut juga hama kadang-kadang, atau haadanikala
(occasional pesjs Kelompok hama ini sering kali peka terhadap
perlakuan pengendalian yang di tujukan pada hamaajt oleh
karena itu mereka juga perlu diawasi agar tidakimeualkan apa
yang di sebut letusan hama kedua. Natawigena (1886ambahkan
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bahwa hama kadang kala adalah hama yang sebelutidaja
merugikan dan telah lama berada di suatu daerph,ste@atu saat
sebagai akibat dari adanya gangguan terhadap fékighkungan
seperti berkurangnya parasit dan predator, popyksneningkat
dan merusak tanaman

3. Hama Potensial

Natawigena (1990) menjelaskan bahwa hama potescaddh
hama yang mempunyai kemampuan populasinya mutengan
tiba-tiba, bila terjadi perubahan pada mekanishkeseimbangan
ekosistemnya contoh wereng cokldtigparvata lugens

4. Hama Migran

Untung (2006) menjelaskan bahwa hama migran mkampa
jenis hama tertentu yang tidak berasal dari agistem setempat,
tetapi mereka datang dari luar karena sifatnya yemgindah-pindah
(migran) misalnya belalang kembara, ulat grayakmélani apabila
mendatangi pada suatu tempat dapat menimbulkarsdan yang
berarti. Tetapi kerusakan pertanaman hanya dalagkgawaktu
pendek
b. Serangga Karnifora

Merupakan serangga yang memakan hama menempadi ara
trofi ketiga berupa predator dan parasitoid sekiamgaras trofi
keempat ditempati karnifora yang memakan karnifpertama
berupa predator dan hiperparasitoid salah satuokopa adalah
semut tentara Dorylinag), semut ini bersifat mengembara dan
bersifat pemangsa (Natawigena, 1990).

Semut menggunakan taktik dan strategi yang hebatkun
mempertahankan koloninya dan melindungi dirinya aeusuh yang
mereka temui selagi mencari makan. Selain mengegkbarstrategi
berburu, mereka juga berusaha agar tidak dimangsarh lain.
Salah satu pertempuran seperti ini terjadi antasakdloni semut.

c. Serangga Detritivor

Serangga pemakan sampah sehingga bahan-bahabuterse
dikembalikan sebagai pupuk di dalam tanah (Anonik892).
Serangga detritivor sangat berguna dalam prosemg jaakanan
yang ada, hasil uraiannya dimanfaatkan oleh tanar@aongan
serangga detritivor ditemukan seringkali ditemukpada ordo
Coleoptera, Blattaria, Diptera dan Isoptera. Sasatu contoh
serangga detrifor adald@&eticulitermis flavipegNatawigena, 1990).

Serangga merupakan salah satu faktor biotis di ndala
ekosistem. Setiap individu serangga merupakan alami terkecil
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yang memerlukan bermacam-macam sumber daya yanyp agar
dapat mempertahankan hidup dan memperbanyak dimb&r daya
tersebut antara lain adalah pakan, tempat berlopduan
pengangkutan (Mudjiono, 1998)

d. Serangga Pollinator

Serangga yang berperan dalam polinasi ini disebbtgai
enthomophily (Gulland & Cranston 2000). Polinasi rapakan
proses kompleks dan sangat dipengaruhi oleh temopera
kelembaban dan adanya pollinator yang dapat diikuoleh
serangga salah satu contohnya adalah lebah ragas ihelliforg
(Borror dkk, 1992).

Selain itu lebah madu juga dapat membantu proses
penyerbukan silang. Mekanismenya adalah pollerartifer dari
satu varitas tanaman ke varitas tanaman yang B&uangkan
penyerbukan sendiri, pollen ditransfer dari anthemnuju stigma
pada bunga yang sama, bunga berbeda dari tanamgusana
atau bunga tanaman lain pada varitas yang samadrR2005).

Serangga berperan pada polinasi sekitar 400 jemantan
pertanian (Delaplane dan Meyer dan 2000). dan pekitar dua per
tiga dari tanaman angiospermae (Schoonhoven daho@m 1998).
Serangga yang berperan dalam polinasi sekitar li2Z@@man
angiospermae dipolinasi olépis spp (Gupta, 2003)

2.7 Hubungan Serangga dengan Warna

Umumnya serangga tertarik pada cahaya, warna, aatema
bau tertentu. Serangga tertentu juga tertarik padaa. Warna yang
disukai Serangga biasanya warna-warna kontras tsef@ming
cerah. salah satu jenis perangkap yang efektifsgaimg digunakn
dalam penelitian adalah jenis perangkap warna ysataa biru dan
kuning. Jenis perangkap warna kuning ini didasdat serangga
yang menyukai warna kuning mencolok. Warna kunimgpmvarna
klopak bunga yang sedang mekar sempurna. Perankikaing
ampuh memikat hama golongan aphid, kutu dan tuegeus
dijadikan indicator populasi hama disekitarnya (Gual, 2003).
Prinsip kerja perangkap warna tidak jauh berbedmale perangkap
cahaya. Umumnya Serangga dapat melihat gelombdray@a/ang
lebih panjang daripada manusia dan dapat memilahjampg
gelombang cahaya yang berbeda-beda. Serangga dagdiitat
panjang gelombang cahaya dari 300-400 nm (mendekedviolet)

12



sampai 600-650 nm (orange). Diduga bahwa seraragtgik pada
ultraviolet karena cahaya itu merupakan cahaya yiatgsorbsi oleh
alam terutama oleh daun (James smith, 2000). Seiaigolongan
lebah hanya dapat melihat dalam kisaran spektrimayea0-700 nm
(ultraviolet-hijau) dan 400-550 nm (biru-kuning). aa kuning
mudah dikenali oleh lebah dan lalat (Fahextral 2004).

Selain ada yang tertarik terhadap cahaya, serahggs
tertentu juga lebih tertarik terhadap warna. Wayaag disukai
serangga biasanya warna-warna kontras seperti dusirah.
Keunggulan dari penggunaan perangkap warna iniahdaiurah,
efisien juga praktis. Namun perangkap ini hanya bigunakan pada
hama siang hari saja. Prinsip kerjanya pun tidak j@erbeda dengan
perangkap cahaya dimana serangga yang datang padanan
dialihkan  perhatiannya pada  perangkap warna yang
dipasang. Serangga yang tertarik perhatiannya demgema tersebut
akan mendekati bahkan menempel pada warna tersBbeagan
demikian serangga yang telah terperangkap tersddaut mati baik
masuk kedalam air.

Menurut penelitian, perangkap yang digunakan beravar
biru dan kuning yang dipasang di atas kanopi tanamasilnya
menunjukkan bahwa daya tarik warna biru maupunrigiterhadap
trips cukup baik, terbukti dengan banyaknya imagpstyang
terperangkap. Namun, selain trips ternyata imagedaior M.
sexmaculatugiga terperangkap (Lewis 1997)

2.8 Pengaruh Pestisida Terhadapa Tanaman

Pertambahan penduduk dari tahun ke tahun selalu
meningkat, hal ini menyebabkan kebutuhan panganaldéam
meningkat pula. Peningkatan produksi pangan meksrluahan
pertanian, sedangkan lahan pertanian dari tahutatken luasnya
cenderung terus berkurang dikarenakan semakinkaraya dan
banyaknya pembangunan. Oleh karena itu satu-satwsgna
peningkatan produksi pertanian agar dapat mengigiban
pertambahan penduduk adalah melalui intensifikasitapian,
khususnya melalui peningkatan mutu intensifikasi.alan
peningkatan produksi pertanian, perlindungan tamameang
mempunyai peranan yang penting dan menjadi bagiag tak dapat
dipisahkan dari usaha tersebut.
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Pestisida adalah bahan kimia yang digunakan untuk
mengendalikan perkembangan/pertumbuhan dari haengakit dan
gulma. Para petani beranggapan bahwa tanpa meaiggun
pestisida akan terjadi penurunan hasil pertaniau @erkebunan
mereka. Pestisida secara umum digolongkan kepadageganisme
yang akan dikendalikan populasinya. Seperti Insildj herbisida,
fungsida dan nematosida digunakan untuk mengerdalihkama,
gulma, jamur tanaman yang patogen dan nematode. gestisida
yang lain digunakan untuk mengendalikan hama dars tdan siput
(Alexander, 1977).

Berdasarkan ketahanannya di lingkungan, pestisajsatd
dikelompokkan atas dua golongan yaitu yang resisienana
meninggalkan pengaruh terhadap lingkungan dan yamgng
resisten. Pestisida yang termasuk organochlorgresasuk pestisida
yang resisten pada lingkungan dan meninggalkaduesging terlalu
lama dan dapat terakumulasi dalam jaringan metahtai makanan,
contohnya DDT, Cyclodienes, Hexachlorocyclohexarn¢CH]),
endrin. Pestisida kelompok organofosfat adalah igpéat yang
mempunyai pengaruh yang efektif sesaat saja daat teplegradasi
di tanah, contohnya Disulfoton, Parathion, Diazinokzodrin,
Gophacide, dan lain-lain (Sudarmo, 1991).

Dalam bidang pertanian pestisida merupakan saratg u
membunuh jasad pengganggu tanaman. Penerapan idatigb
pertanian, ternyata tidak semua pestisida mengasaran. Kurang
lebih hanya 20 persen pestisida mengenai sasadangiean 80
persen lainnya jatuh ke tanah. Akumulasi residstigida tersebut
mengakibatkan pencemaran lahan pertanian. Apab#aukn ke
dalam rantai makanan, yang berwal dari tanaman tatabuhan
yang mengandung pestisida, dan dimakan oleh konséomesumen
diantaranya adalah hewan dan manusia, maka sifatue bahan
pestisida dapat menimbulkan berbagai penyakit Sep@nker,
mutasi, bayi lahir cacat, CAIDS (Chemically Acquir®eficiency
Syndrom) dan sebagainya (Sa'id, 1994).
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 201
dengan Januari 2012 di perkebunan apel desa Pwuoku
Kabupaten Malang Jawa Timur. Lokasi yang digunakamuk
melakukan penelitian ini adalah perkebunan apelrarigga
didapatkan dengan menggunakan perangkap bejanadmnrkuning
dah hasilnya identifikasi di laboratorium ekologand diversitas
hewan jurusan Biologi universitas Brawijaya, Malang
3.2 Kerangka Operasional

Pengeplotan PemasangaRan
Penentuar
pohon apel trap
Bejana Bejana
biru kuning
Pengukuran
faktor abiotik
A 4
Pengo|ahan Identifikasi
Data ]| serangga
Komposisi
Serangga
Kanopi pohon
3.3 Menentukan Lok orfan Sampel
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Lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan memilih
lokasi atau pohon secara sistematik atau pengepfmda sebuah
petak kebun apel dengan memilih lima lokasi atabhopountuk
dilakukan pencuplikan serangga kanopi pohon apehgale
menggunakan perangkap bejana kuning dan biru pate lbkasi
tersebut yang diambil empat pohon bagian pojoksddn pohon di
tengah-tengah. Setiap pohon yang sudah ditentukam diberi dan
digantungkan perangkap bejana serangga kanopi dkwham biru
untuk dilakukan pencuplikan serangga.

Gambar 3.1 Lokasi dan pola pengambilan sampel
Keterangan

CﬁD : pohon apel

\/ : bejana kuning

| | : bejana biru
3.4 Pencuplikan Serangga K anopi

Pencuplikan serangga kanopi dilakukan dengan pkaang
bejana yang digantungkan pada kanopi pohon apel. g@uwangkap
bejana yang berwarna biru dan kuning dipasangpsetiion yang
telah sudah ditentukan. bejana plastik warna barukdining sebagai
perangkap serangga kanopi pohon apel, Selain adg tetarik
terhadap cahaya, serangga hama tertentu jugatktdinik terhadap
warna. Warna yang disukai serangga biasanya waanaaxkontras
seperti kuning cerah. Keunggulan dari penggunassmng&ap warna
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ini adalah murah, efisien juga praktis. Namun pgkap ini hanya
bisa digunakan pada hama siang hari saja. Priesjariya pun tidak
jauh berbeda dengan perangkap cahaya dimana sargauyg datang
pada tanaman dialihkan perhatiannya pada perangkapa yang
dipasang. Serangga yang tertarik perhatiannya demngea tersebut
akan mendekati bahkan menempel pada warna terg&usnaedi,
1999 dalam Firmansyah, 2007). Perangkap warna at@marik
jenis serangga serangga tertentu yang menyukeawi@rtentu
pula. Biasanya warna yang dipakai adalah warnankudan warna
yang terang seperti putih, biru, dan hijau. Sehingmgial di lokasi
terdapat lima bejana berwarna kuning dan lima lzefgrwarna biru
sehingga semunya total terdapat sepuluh bejananfierp bejana
diisi dengan air £500 miNatrium Benzoayang digunakan sebagai
pengawet, dan ditergen digunakan untuk menurunieyangan
permukaan air sehingga serangga kanopi dapat miesuttalam
perangkap bejana biru dan kuningerangkap bejana diletakkan
dibawah pohon apel tepatnya di bawah buah atauabdag pohin
apel tersebut £ 2-2.5 m diatas permukaan tameigambilan sampel
dilakukan setiap dua hari sekali selama empatpecuplikan.

Gambar 3.2 Perangkap bejana biru dan kuning

3.5 I dentifikasi Arthropoda K anopi

Sampel arthropoda kanopi yang telah didapatkarudéean
dikoleksi dalam plastik dan diberi label pada mgsimsing lokasi
dilakukan pengamatan ciri taksa, pengambilan vifeabgrafi) dan
penghitungan kelimpahan dari masing-masing taksamp$l
dibawah ke laboratorium untuk diamati dan dilakukaentifikasi.
Sampel di identifikasi sampai ke morfo spesiesusgstengan buku
identifikasi serangga menurut Borror,et al., (19€2p selanjutnya
masing-masing morfo spesies diklompokkan dalam ustat
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fungsionalnya yaitu : herbivore, predator, paradjtcscavenger
berdasarkan mulut dan studi literatur.

3.6 Pengukuran Faktor Abiotik

pengukuran faktor abiotik lingkungan dilakukan untu
mengetahui hubungan antara kelimpahan Arthropodang ya
ditemukan dengan lingkungan abiotiknya. Faktor t#biang diukur
antara lain suhu dan intensitas cahaya. @ Suhu diulangan
menggunakan termometer kering dan termometer bashimgga
akan didapatkan masing-masing suhu dan nantinya jakgan
didapatkan kelembaban dari hasil suhu kering damu siasah
tersebut. Intensitas cahaya diukur dengan meletakkarobe
Luxmeter terbalik frobe menghadap atas) pada lokasi. Selanjunya
angka stabil yang tertera pada Luxmeter dicatatlf&r2001).

3.7 Analisis Vegetas Semak

Analisi vegetasi semak bawah kanopi pohon apekuwlian
dengan pengambilan petak dengan menggunakan métona
Spesies Area yaitu dengan mendaftar jenis veggtas) terdapat
pada petak kecil. Ukuran petak ini kemudian dipsabelua kali dan
jenis jenis vegetasi didaftar pula. Perlakuan ilaikdikan sampai saat
dimana penambahan luas petak tidak menyebabkark&erjamlah
jenis lebih dari 10% atau 5% (Oosting, 1985; Cain €astro, 1959;
Soerianegara dan Indrawan, 1982)

18



Gambar 3.3 Bentuk pertambahan Petak Spesies Area
3.8 Analisis Data
3.8.1 Menghitung kelimpahan, diversitas, struktur komunitas
Serangga kanopi yang mengunjungi pohon Apel
poncokusumo pada musim bunga dan buah

Nilai keragaman pada setiap lokasi dihiyung denigaieks

Shanon-Wiener
ni ni N s g
H=-— E ( ﬁ+lnﬁ) atau H'=-X pilnpi

dimana:

H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

ni : Jumlah individu dari jenis ke-i

N : Jumlah total individu dari seluruh jenis

Pi : Proporsi dari jumlah individu jenis | denggomlah

individu dari seluruh jenis

Nilai H' berkisar antara 1 atau > 5

<1 :keanekaragaman rendah

2-3 : keanekaragaman sedang

>3 : keanekaragaman tinggi ( Magurran, 1998)
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Indeks nilai penting digunakan untuk mengetahus@atase
atau besarnya pengaruh yang diberikan suatu jerganisme
terhadap komunitasnya, yaitu sebagai berikut (So¢gj 1994):

a) Kelimpahan (K)
Cara menentukan nilai kelimpahan sebagai berikut:
Kelimpahan = Jumlah individu suatu spesies
Luas petak ukur

b) Kelimpahan Relatif (KR)
Cara menentukan nilai kelimpahan relatif sebagakiie
Kelimpahan Relatif (%) = Kerapatan suatu spesid9
Kerapatan semua spesies

c) Frekuensi (F)
Cara menentukan nilai frekuensi sebagai berikut:
Frekuensi = Jumlah sub petak ditemukanya suagiespe
Jumlah seluruh sub petak pengamatan

d) Frekuensi Relatif (FR)
Cara menentukan nilai frekuensi relatif sebagakhber
Frekuensi Relatif (%) = Frekuensi suatu jenis x100
Frekuensi seluruh jenis

e) Indeks Nilai Penting

INP merupakan hasil hasil penjumlahan KR dan FR
sehingga dapat diketahui spesies yang dominan @&dominan
serta struktur komunitas Serangga kanopi pohon .Agdra
menentukan INP sebagai berikut:

INP = KR + FR
dimana:
INP  :Indeks nilai penting
KR : Kelimpahan relatif
FR : Frekuensi relative
3.8.2 Mengetahui pengaruh perangkap beana (pan trap)warna
kuning dengan warna biru terhadap kelimpahan dan
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keanekargaman serangga kanopi pengunjung pohon apel
poncokusumo

Analisis data menggunakan uji t-tes tidak berpasang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan aejanna (biru
dan kuning) dan musim buah dan bunga terhadap palan
serangga kanopi. dengan tingkat signifikansi 5 %nggenakan
programSPSS 16.0 for Windows

3.8.3 Menghitung komposis Serangga kanopi pohon Ape
poncokusumo pada musim bunga dan buah

Dua komunitas yang berbeda dapat dihitung perbedaan
komposisinya dengan mengetahui indeks kesamaaringeks
kesamaan yang digunakan merupakan komplemen ddeksn
ketidaksamaan Bray-Curtis yang menggunakan kelimpahan
populasi dan kehadiran jenis yang sama. Hasil ofakeks ini
berupa nilai dengan kisaran 0-1. Semakin sama dinggsamaan
dari dua komunitas maka nilainya mendekati nilaiusalan
sebaliknya nilai nol menyatakan bahwa dua komurtéasebuta
dalah berbeda. Adapun rumus Indeks ketidaksarBaay-Curtis
adalah (Krebs, 1989):

Penelitian ini membandingkan empat komposisi katagsnantara
lain yaitu:
a. Komposisi serangga kanopi pohon apel pada bejanadbi
musim bunga
b. Komposisi serangga kanopi pohon apel pada bejanizadu
di musim bunga
c. Komposisi serangga kanopi pohon apel pada bejanadbi
musim buah
d. Komposisi serangga kanopi pohon apel pada bejanimdu
di musim buah

B =Y | Xij— Xik |
= [ Xij + XiK]

Keterangan :
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B = indeks ketidaksamaddray-Curtis

Xij,Xik = jumlah individu dalam jenis atau dalanapi sampel
> = jumlah jenis di dalam sampel

Indeks kesamaadBray-Curtis= 1-B

3.8.4 Mengetahui kelimpahan, diversitas, struktur komunitas
vegetasi semak dibawah kanopi pohon apel poncokusumo
pada musim bunga dan buah

Setelah analisis vegetasi menggunakan metode Bgidies
Area maka data yang didapatkan dianalisis meng@mahkdeks
Nilai Penting dengan dihitung berdasarkan penjuariamilai
kerapatan (KR), frekuensi Relatif (FR) dan domimndalatif (DR),
(Soerianegara dan Indrawan, 2005), serta indelersiias menurut
Shanon-Wiener
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kelimpahan, Struktur Komunitas dan Diversitas Serangga
Kanopi yang Mengunjungi Pohon Apel Poncokusumo pada
Musim Bunga dan Buah

Jumlah individu Serangga kanopi yang didapatkdwbun apel
desa Poncokusumo, Kabupaten Malang dengan metqdeabair
(pan trap dalam 5 bejana kuning dan 5 bejana biru yangsdipa
empat kali setiap musim (musim bunga dan musim )aahalah
sebanyak 1495 spesimen, terdiri dari 7 ordo damatg atas 39
famili (Lampiran 1. Tabel 1dan 2). Lima ordo Arthropoda dengan
jumlah individu terbesar adalah Homoptera dengapgmsi 41.58%,
Diptera 28.08%, Coleoptera 20.29%, Hymenoptera %3,6®an
Hemiptera 1.80%. dari ke lima ordo tersebut terkatalam kelas
insekta, sedangkan kelas Arachnida ditemukan O.@8% jumlah
seluruh Arthropoda yang didapatkan pada jebakaanbegir Pan
Trap). Hasil penggunaan jebakan bejana air berwarna Gan
kuning didapatkan koleksi serangga yang sebagisar [zelalah jenis
serangga yang terbang. Menurut Wade (2005) jebaaryang
digantungkan atau jebakan gantung sangat efektitukun
pengkoleksian Arthropoda yang hidup di pohon dammp&aanya.
Berdasarkan Pedigo (1999), jebakan bejana terbakg yerdapat
cairan sebagai bahan penjebakdn water-pan trapseperti cairan
sabun atau detergen, efektif untuk mendapatkarrdptida kanopi.
Warna yang terdapat pada bejana digunakan sebagzarilp
serangga terhadap perangkap, karena beberapaygereartarik
terhadap warna yang cerah, seperti perangkap bigjemeka dengan
pemberian warna penarik (kuning dan biru) (Ohide5t2000).

Warna yang digunakan untuk perangkap serangga kanop
mendapatkan jumlah serangga yang tidak jauh bere@aa bejana
warna biru dan kuning . Berdasarkan hasil uji-akidberpasangan
(Independent sample T-testlidapatkan nilap-value sebesar 0,118.
Karena p-value > 0,05, maka tolak H1 artinya tidak terdapat
perbedaan kelimpahan serangga kanopi secarailsignifantara
perangkap warna biru dengan kuning. Arthropodamitie
preferensi terhadap warna dan bau (Jumar, 2000puie Faasch
(1968) dan Gebert (1991) dalam (Buchhetzl, 2010) Arthropoda
mempunyai ke khasan dalam interaksi kesukaan taphaghrna
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tertentu. Famili-famili pada ordo Araenida (labhd® Diptera dan
beberapa family dari coleoptera memiliki kesukaamadap warna
yang kontras, sehingga kemungkinan akan didapatiemgsa yang
lebih banyak karena tertarik terhadap warna yamgr&e tersebut.

Menurut Gustilin (2008) Serangga dapat membedakamay
warna kemungkinan karena adanya perbedaan padszelsedtina
pada mata serangga. Kisaran panjang gelombangdggoag diterima
serangga adalah 2540-6000 A. Serangga menggunadiamlah
isyarat visual ataupun isyarat kimiachémical cués untuk
menemukan inang berupa buah atau sayuran. Kesesisymrat
visual maupun isyarat kimia akan menyebabkan sgearigbih
tertarik untuk menemukan inangnya. Percobaan teligdkukan
antara lain ketertarikan serangga terhadap warng yaerupakan
stimulus visual serta memberikan tanggapan tertemthhadap
serangga. lebih banyak terperangkap pada perangkag diberi
warna kuning. Hal ini didukung oleh pendapat Me{2&06), bahwa
kebanyakan serangga hanya memiliki dua tipe pigpemglihatan,
yaitu pigmen yang dapat menyerap warna hijau damnguterang,
serta pigmen yang dapat menyerap warna biru dan siimaviolet.

Jumlah Serangga yang ditemukan di kebun apel Rasamo
pada musim bunga lebih banyak dari pada pada miogah, yaitu
sebanyak 1014 individu yang terbagi dalam 25 fanyiding
dibandingkan dengan musim buah dengan jumlah 480idu yang
terbagi dalam 29 famili. Berdasarkan hasil ujidak berpasangan
(Independent sample T-testlidapatkan nilap-value sebesar 0,003.
Karena p-value< 0,05, maka H1 diterima artinya terdapat perbedaa
kelimpahan serangga kanopi secara signifikan amtarsim bunga
dan musim buah. Lima famili dengan Kelimpahan irdiivterbesar
pada kebun apel Poncokusumo pada musim b{Ggmbar 4.1)
secara berurutan yaitu Aphididae, Scarabidae, daspiPsyllidae,
dan Formicidae.
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Gambar 4.1. Kelimpahan Arthropoda Kanopi Pohon Apel
Musim Bunga

Kelimpahan individu serangga pada kebun apel Parstoko
pada musim buah urutan 5 famili dengan kelimpahadfividu
terbesar adalah Cecidomyiidae, Agromizidae, Apladid
Formicidae, dan TipulidaeGambar 4.2 ). Berdasarkan hasil dari
kelimpahan serangga kanopi pohon apel Poncokus@ata musim
bunga dan buah mempunyai perbedaan jenis familigyan
mendominasi pada masing-masing musim, hal ini djparhi oleh
beberapa faktor. Menurut Jumar (2000) Keberadadhr@poda di
suatu lokasi dipengaruhi oleh beberapa faktor antdn kebutuhan
makanan, lingkungan, tempat tinggal untuk berkemgbmk, serta
faktor abiotik yang mendukung kehidupan dan dksfi bagi
Arthropoda.
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Gambar 4.2 Kelimpahan Arthropoda Kanopi Pohon Apel
Musim Buah

Famili yang mendominasi pada musim bunga adalahdigse,
baik dari bejana biru maupun bejana kuning, teiapiah individu
yang diperoleh antara perangkap air bejana kumibidp banyak dari
pada perangkap air bejana biru dengan jumlah 3&®idu famili
Aphididae yang diperoleh dari bejana kuning dan 16dividu
Aphididae yang diperoleh dari bejana biru.

Aphididae merupakan serangga hama yang dapat digemli
wilayah tropis, subtropis dan temperata (Schirm8gngonca dan
Blaeser, 2008). Famili ini terdapat beberapa spegéng bersifat
sebagai serangga hama yang menyerang tanaman paagaran,
dan perkebunan (Kalshoven, 1981). Serangga ini mssg cairan
dari tumbuhan untuk mendapatkan nutrisi yang dikdan (Pracaya,
1991). Menurut Naumann (1991) kesuksesan hidup daphi
disebabkan dua hal yaitu fekunditas aphid yang gtindan
perkembangan siklus hidup yang kompleks. Walaupaand
keadaan tidak ada jantan, betina kutu daun (apimd$ih bisa
bereproduksi. Faktor ekstrinsik yang mempengarulaju |
pertumbuhan populasi kutu daun (Aphididae) adaladca, iklim,
makanan dan musuh alami. pada cuaca panas kutthdeékembang
biak secara partenogenesis dan jika suhu semakiingkat, maka
laju reproduksi serangga ini akan menongkat sammgsicapai titik
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maksimum dan akan turun kembali (Stoyenoff, 20Bi&).ini sesuai
dengan kondisi ketika musim bunga yang mana mengiusiyhu
rata-rata 29,75°C lebih tinggi dibandingkan pada musim buah.
Selain itu, melimpahnya Aphididae ini dikarenakagndahnya
tingkat musuh alaminya yaitu Coccinelidae (Colemitedan
Bracoinidae (Hymenoptera) sebagai predator mempujwalah
yang lebih sedikit. Selanjutnya famili yang mempainyumlah
tertinggi adalah Scarabidae dan vespidae dengam nihsing-
masing 245, 51 individu

Famili serangga kanopi yang mempunyai kelimpahamggi
pada musim buah adalah Cecidomyiidae dengan jugdl@hndividu
yang berasal dari akumulasi antara bejana kuningmtzh 66
individu dan bejana biru sejumalah 173. Famili @emyiidae
termasuk ordo Diptera. Menurut Subyanto dkk. (199%&mili
Cecidomyiidae jarang yang memiliki ukuran lebih id8r mm,
meskipun demikian kerusakan yang disebabkan faniilierhadap
tanaman inangnya cukup besar. Meningkatnya jumladdividu
famili Cecidomyiidae dipengaruhi oleh kebiasaan upidatau
perilakunya, dimana pada beberapa hari sebelum apdritan
sampel terjadi hujan sehingga suhu semakin menuvienurut
Boror (1996) famili Cecidomyiidae hidupnya mulai tibkpada
musim dingin. Selain itu meningkatnya jumlah indivi
Cecidomyiidae ini dimingkinkan karena faktor makangaitu
adanya vegetasi dibawah naungan pohon apel yangdeabe dan
tomat, karena Cecidomyiidae sendiri adalah hameae agdmjur.
Menurut Barnes (1932) telah mengidentifikasi ganjyang
menyerang buah cabe di Cyprus. Serangga kelompakemiliki
jumlah spesies yang cukup besar dan diketahui mange pada
berbagai jenis tanaman hampir di seluruh dunian@a 1932).
Kerusakan yang ditimbulkannya langsung pada budiingga
menyebabkan penurunan kuantitas maupun kualitals Baah yang
terserang berbentuk tidak beraturan biasanya mémunt
(malformatior) dengan ukuran lebih kecil dan bentuk yang
membengkakdall) (Orphanides, 1975). Melimpahnya jumlah famili
Cecidomyiidae ini juga dipengaruhi jumlah predayang lebih
sedikit, adapun Atrhopoda predator yang didapatkatalah
salticidae (Araneae) yang mempunyai peran sebagaulmalami
dari famili cecidomyiidae ini mempunyai jumlah yasangan sedikit
dan hanya ditemukan pada musim bunga saja. Sdiaijuga
terdapat Formicidae, Famili Formicidae yang tergglgoredator
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hewan yang bersifat generalis (jangkauan mangss, keamasuk
mangsa dengan ukuran yang lebih besar yang dibakalhsemut
bekerja dalam jumlah banyak). Kelimpahan Formicigiaeg rendah
pada suatu area dapat meningkatkan keanekaraganasn
kelimpahan serangga lainnya, khususnya serangdmvberSelain
serangga predator juga didapatkan adanya bunglorkadal yang
mana termasuk hewan predator yang memangsa sers@eiggaga
seperti Cecidomyiidae. Melimpahnya serangga-serangg dapat
mendatangkan bunglon dan kadal yang berperan Sepeagtator.
Bunglon dan kadal merupakan predator yang sangatyukei
belalang, jangkrik atau capung (serangga) sebagdamannya.
Dengan matanya yang jeli dengan sangat mudah miesgang
mangsanya dengan mulut atau cakarnya.

Indeks Nilai Penting yang menunjukkan besarnya gerg
yang diberikan suatu famili terhadap struktur kaitas pada kedua
musim ({Tabel 4.1) Famili yang dominan yaitu famili yang
mempunyai INP > 10%, pada musim bunga menempatkandilae
(56.87%) adalah herbivora yang mendominasi komsiitéhropoda
kanopi di musim bunga dan Scarabidae (29.16%) mpatitingkat
kedua dan Vespidae (10.03%) menempati tingkat &edigmusim
bunga. Famili Cecidomyiidae (55.26%) Agromyzida8.62%) dan
Aphididae (15.26%) adalah urutan Artropoda kanophgn apel
yang mendominasi pada musim buah.

Tabel 4.1 INP Arthropoda Kanopi Pohon Apel Musim Buah dan

Bunga
Musm
Taksa Bunga Buah

Aphididae ( Hopmoptera) 56.871* 15.26*
Cecidomyiidae (Diptera) 6.48 55.26*
Scarabidae (Coleoptera) 29.1p* 6.2
Agromizidae (Diptera) ** 0.0d 29.64f
Vespidae (Hymenoptera) 10.08* 6.10
Formicidae (Hymenoptera) 7.56 7.76
Psyllidae (Hemiptera) 7.66 6.91
Muscidae (Diptera) 6.78 5.6
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Lygaeidae (Hemiptera) 7.2(7 2.84
Syrphidae (Diptera) 6.38 3.05 rKa?]tg
Carabidae (Coleoptera) 5.30 2.845n:
Coccinellidae (Coleoptera) ** 6.8[7 0.0 (
Larva Coleoptera (Coleoptera) ** 6.18 0.00 *)_
Tenthredinidae (Hymenoptera) 2.60 3.46 ’;’;ﬁé
Flatidae (Homoptera) 2.80 3.26 >
Colletidae (Hymenoptera) ** 0.00 5.89 10%
Asilidae (Diptera) 2.60 3.26 (
Noctuidae (Lepidoptera) 2.99 2.84 **)_
Staphylinidae (Coleoptera)** 5.79 0.00 Farﬂl
Tephritidae (Diptera) 2.60 3.05 yang
Salticidae (Araneae)** 5.20 0.00 spesi
Tabanidae (Diptera)** 5.20 oop fik
Tipulidae (Diptera)** 0.00 4,71 r%i?
Cicadellidae (Hemiptera)** 0.00 3.26 m
Sphecidae (Hymenoptera)** 0.g0 3.05 terte
Elateridae (Coleoptera)** 2.8D 0.0 ntu
Apidae (Hymenoptera)** 0.00 2.84
Bracoinidae (Hymenoptera)** 0.00 2.84 danC
Chrysomelidae (Coleoptera)** 0.00 2.84 a
Melyridae (Diptera)** 0.00 2.84 domi
Platygastridae (Hymenoptera)** 0.00 2.84Nansi
Eulophidae (Hymenoptera)** 0.00 2.84 memlu
Bostrichidae (Coleoptera)** 0.0p 2.84 njuk
Tenebrionidae (Coleoptera** 0.40 2.84 kan
Tiphiidae (Hymenoptera)** 0.00 2.84 bahw
Sarcophagidae (Diptera)** 2.80 0.00 strui
Brentidae (Coleoptera)** 2.70 0.00 tur
Delphacidae (Homoptera)** 2.70 0.00 kom
Pyrrhocoridae (Hemiptera)** 2.6D 0.00 unita
S

Arthropoda kanopi pohon apel Poncokusumo, Malaghgktimerata.

29



Menurut Leksono (2007), dominansi menunjukkan adgmyoritas
jumlah dibandingkan dengan peran spesies ters€bumtunitas yang
lebih kecil dengan luas area beberapa hektar mekkan adanya
pola dominan dibandingkan dengan pola kestabilan.

Beberapa famili serangga kanopi hanya ditemukasaldih satu
musim. Famili Arthropoda kanopi yang hanya didapatkdari
musim bunga adalah Coccinellidae, Larva Coleopt&tiephylinidae,
Salticidae, Tabanidae, Elateridae, Sarcophagidae, Brentidae,
Delphacidae, Pyrrhocoridae dengan INP sebés@r%; 6.18%;
5.79%; 5.20%; 5.20%; 2.89%; 2.80%; 2.70%; 2.708an 2.60%
Sedangkan famili Arthropoda yang hanya ditemukamuasim buah
adalah Agromyzidae, Colletidae, Tipulidae, Cicddak, Apidae,
Chrysomelidae, Sphecidae, Bostrichidae, Braconidadophidae,
Melyridae, Tenebrionidae, Tiphiidae d&atygastridaedengan INP
sebesar 29.64%; 5.89%; 4.71%; 3.26%; 2.84%; 2.82%4%;
2.84%; 2.84%; 2.84%; 2.84%; 2.84%; dan 2.84%. Adany
perbedaan jenis famili antara musim bunga dan musiah ini
dipengaruhi karena adanya perbedaan vegetasi mnayagg berada
dibawah pohon apeKelimpahan dan keanekaragaman serangga
mempunyai nilai yang tinggi pada saat musim budtardnakan
banyaknya keanekaragaman jenis makanan yang rsediu
vegetasi naungan pohon apel yang berupa sayurssaglan vegetasi
liar lainya, sehingga dapat mencari alternatif maka lainnya,
karena makanan merupakan sumber gizi yang dipekgana
serangga untuk bertahan hidup dan melakukan pedwgbiakan.
Menurut Krebs (2001), menyatakan bahwa pertumbuys@pulasi
organisme dipengaruhi oleh ketersediaan dan véatabisumber
daya yang ada pada masing-masing habitatnya. Renbé@dmposisi
dan kelimpahan Arthropoda kanopi menunjukkan adq®rbdedaan
diversitas Arthropoda pada kanopi kedua musim. iKiatlidukung
oleh pernyataan Saragih ( 2008), menyatakan baleliengahan
serangga pada suatu habitat ditentukan oleh kewaggE@man dan
kelimpahan pakan maupun sumberdaya lain yang farseada
habitat tersebut.

Diversitas Arthropoda kanopi yang dihitung mengduama
Indeks Diversitas Shanon-Wienenenunjukkan nilai yang lebih
tinggi pada musim buah (H'= 2,40) dari pada musumda (H'=
2,37) Gambar 4.3). Indeks diversitas Arthropoda kanopi pohon
apel Poncokusumo pada kedua musim pada tingkat
keanekaragaman sedang.
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Gambar 4.3 Indeks Diversitas Serangga Kanopi Pohon Apel
Poncokusumo Menurut Shanon-Wiener

Berdasarkan hasil nilai indeks diversitas serarkggebpi pohon
apel Poncokusumo dapat dikatakan bahwa keanekangsenangga
pada musim buah lebih banyak dari pada musim bungdau
perbedaannya tidak terlalu signifikan, karena nil&eragaman
keduanya menurut Shanon-Wierlaalel 4.2) mempunyai tingkat
nilai sedang. Keanekaragaman Arthropoda yang meyapumilai
sedang ini dimungkinkan disebabkan karena aktivitesyarakat
dalam pengelolaan lahan pertanian yang kurang nméeiiean
aspek dampak lingkungan yang akan terjadi, seléin juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan itu sendiri aefteragaman
komponen penyusun ekosistem itu sendiri. Menurlis@ro (2007)
semakin tinggi tingkat keanekaragaman, semakin kelkapnteraksi
yang mungkin terjadi antar spesies. Barboer al (1987)
menyatakan , keanekaragaman jenis yang tinggi rakampindikator
dari kemantapan atau kestabilan suatu lingkungemnmbuhan.

Tabel 4.2 Nilai Indeks Diversitas Shanon-Wiener

Nilai Kestabilan Lingkungan
H'<1 Sangat Rendah
H'>1-2 Rendah

H'>2-3 SedangNlediun)
H'>3-4 Tinggi

H'>4 Sangat Tinggi
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4.2 Pengaruh Musim dan Perangkap Bejana (Pan Trap) Warna
Kuning dengan Warna Biru terhadap Kelimpahan dan
Keanekargaman Serangga Kanopi Pengunjung Pohon Ape
Poncokusumo

Hasil penggunaan jebakan bejana warna biru dannguni
didapatkan serangga terbang. Weda (2005) menyatakdmva
jebakan gantung pada sangat efektif untuk koledesarggga kanopi
yang berhabitat pada permukaan pohon. Menurut JY2@00),
Arthropoda memiliki prefrensi terhadap warna dam,bsehingga
penggunaan warna perangkap bejana (Biru dan Kurbed)eda,
maka nantinya akan didapatkan jumlah dan jenisviddi yang
berbeda pulamenurut Leksono (2005), penelitian tentang pref@ren
warna disebutkan bahwa beberapa kelompok herbianrpidedator
memiliku kesamaan dalam pemilihan warna yaitu wakoaing.
Karena preferensi warna menunjukkan adanya ketextaterhadap
aktivitas serangga yang akan dilakukan di sekitarna tersebut,
seperti adanya serangga herbivor, scavenger atsuedator yang
memanfaatkan dedaunan secara tidak langsung selbadptiat
mencari mangsa di sekitar daun tersebut (Kirk, 1@34m Leksono
et al, 2005). Berdasarkan hasil uji-t tidak berpasantyahependent
sample T-te3t didapatkan nilap-value sebesar 0,118. Karemma
value > 0,05, maka tolak H1 artinya tidak terdapat pedas
kelimpahan serangga kanopi secara signifikan anp@rangkap
warna biru dengan kuning. Sedangkan antara ketieap dari 10
famili tertinggi pada kedua musim dan kedua perapgkejana
didapatkanp-valuedari ke 10 famili antara kelimpahan pada kedua
musim dan kedua warna perangkap bejana.

Tabel 4.3 Ringkasanp-valueyang diikuti oleh tingkat signifikansi
hasil uji tidak berpasangaimflependent sample T-tesintara
kelimpahan dengan musim dan warna bejana

Taksa Musim Warna
Sig.(2-tailed) Sig.(2-tailed)
Aphididae (Homoptera) 0,004* 0.185
Cecidomyiidae (Diptera) 0,009* 0,937
Scarabidae (Coleoptera) 0,001* 0,567
Agromyzidae (Diptera) 0,071 0,174
Vespidae (Hymenoptera) 0,015~ 0,503
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Formicidae (Hymenoptera 0, 261 0,391
Psyllidae (Homoptera) 0,144 0,198
Muscidae (Diptera) 0,014* 0,768

Lygaeidae (Hemiptera) 0,138 0,310
Syrphidae (Diptera) 0,232 0,232

Keterangan : *: p-value< 0,05

Warna tidak memberikan perbedaan secara signifé@uadap
kelimpahan serangga pada 10 famili dominan terakémun,
sebagian dari 10 famili dominan mempunyai perbed@&impahan
secara signifikan karena dampak perbedaan muSiabe( 4.3).
Kelimpahan serangga kanopi secara keseluruhanmasian bunga
lebih tinggi dibandingkan musim buah. Hal ini kergkinan
dipengaruhi oleh faktor makanan dan lingkungan. ikayang
mempunyai perbedaan kelimpahan secara signifiké&aramusim
bunga dan musim buah adalah Aphididae, Cecidongiida
Scarabidae, Vespidae dan Muscidae. Kelimpahan if#&phididae
pada musim bunga lebih tinggi dengan nialai 56.&iBandingkan
musim buah yang mempunyai nilai 15.26%. Faktorriaisik yang
mempengaruhi laju pertumbuhan populasi kutu dauphi@didae)
adalah cuaca, iklim, makanan dan musuh alami. Kdawn
berkembang biak secara partenogenesis dan jika semakin
meningkat, maka laju reproduksi seangga ini akamomgkat
sampai mencapai titik maksimum dan akan turun kémba
(Stoyenoff, 2001). Hal ini sesuai dengan kondishusupada
pengambilan sampel musim bunga lebih tinggi ydiéngan nilai
29.75°C dari pada suhu pada musim buah yang bernilabZ&7
Serangga kanopi yang mempunyai jumlah kelimpaharg yabih
tinggi di musim bunga dibandingkan musim buah sefgphididae
adalah Scarabidae dan Vespidae. Adapun famili yaegpunyai
jumlah kelimpahan lebih tinggi pada musim buah gaga musim
bunga adalah Cecidomyiidae dan Muscidae. Melimpahny
Cecyiidomidae ini diduga disebabkan oleh kebiashatupnya,
dimana pada wktu pengambilan sampel suhu menuronseang
turun hujan. Menurut Boroet al (1996) famili Cecidomyiidae
hidupnya mulai aktif pada musim dingin. Selain ribeningkatnya
jumlah individu Cecidomyiidae ini dimingkinkan kauae faktor
makanan yaitu adanya vegetasi dibawah naungan papeinyang
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berupa cabe dan tomat, karena Cecidomyiidae sesmiiiah hama
cabe ganjur.

4.3 Komposs Serangga Kanopi Pohon Apel Poncokusumo
pada Musm Bunga dan Buah

Komposisi serangga kanopi yang diperoleh dari peifi@an
bejana biru dan kuning pada musim bunga dan buahpemleh
jumlah individu yang berbeda dimasing-masing mudam warna
bejana. Secara total keseluruhan serangga yangol#ipepada
musim bunga dan buah adalah 39 famili dari 5 orelogen jumlah
total individu 1494 individu. Menurut Krebs (2001perhitungan
koefisien jarak adalah perhitungan ketidaksamaan &esamaan,
jarak yang terjadi pada perhitungan ketidaksmaauo &esamaan,
jarak yang terjadi pada perhitungan Bray-curtistilelksamaan)
dalam jarak antara 0 (sama) sampai 1(tidak santahgga indeks
kesamaanya adalah komplemen dari perhitungan londig-¢1.0-B).
Komposisi serangga kanopi pohon apel Poncokusuremiliki
perbedaan antara musim dan warna perangkap. Tikgisaimaan
komposisi diversitas famili serangga pada saat misgrbunga dan
berbuah berdasarkan hasil perhitungan Bray Curtengahn
menggunakarprogram pastyang menggunakan metodéultivar-
Cluter Anlysis yang menggunakarPaired Group Bray Curtis
(Gambar 4.4) adalah sebesar 0,13, hal ini berarti komposisi
serangga pada kebun apel saat musim berbunga démabe
kesamaanya 13% dengan kata lain mempun yai kesagsam
rendah (berbeda), karena mendekati angka 0. Tindéesamaan
antara bejana biru musim buah dengan bejana kunugim buah
adalah sebesar 0,408. Nilai ini berarti kompos&iasgga pada
kebun apel yang didapatkan pada bejana biru musih loengan
bejana kuning musim buah kesamaanya adalah 419%, diartikan
berbeda, karena mendekati dibawah 0,6 dan mendekaddangkan
tingkat kesamaan antara bejana biru dan kuningnmbsihga adalah
sebesar 0.63 dan dapat diartikan kesamaan dariakkolonunitas
tersebut adalah 63% sama, nilai ini dapat diartikadal ini
dimungkinkan terdapat beberapa faktor yang menyealinggi
rendahnya tingkat kesamaan ini yang antara laitergediaan
makanan, mikro habitat, predator, tempat bersardag, intensitas
gangguan antar musim
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Gambar 4.4 DendogranKesamaan Komposisi Serangga
Pohon Apel Poncokusumo Berdasarkaay-Curtis

Komunitas serangga kanopi pohon apel Poncokusurda pa
musim bunga dan buah mempunyai peranan ekologisnhaging-
masing famili penyusun komunitas. Hasil yang didigoa adalah
adanya perbedaan proporsi dan juga jumlah perdog&derdapat
di masing-masing musim dan warna perangkap beReralasarkan
(Gambar4.4 dan Gambar 4.5) Serangga kanopi pohon apel pada
musim bunga baik serangga yang diperoleh dari bdjau maupun
kuning mempunyai struktur komunitas dengan peraologis
masing-masing famili yang tidak berbeda secaraifgign, dimana
di kedua bejana antara biru dan kuning mempunysaikisir
penyusun komunitas dengan peran ekologis yang syamg
menempatkan Herbivore sebagai peranan yang mendsimdi
kedua jebakan bejana berwarna, dan kemudian Scavednglinator
dan Predator.

Scavenger
25.00%

Scavenger
23.72%

Predator
7.06%
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Gambar 4.5. Peran Ekologi Serangga pada Musim Bunga A.Bejana
Biru; B. Bejana Kuning

Parasitoid Predator Parasitoid
0.38%
4.58%\ Scavenger

Gambar 4.6. Peran Ekologi Serangga pada Musim Buah C. Bejana
Biru; D.Bejana Kuning

Peran ekologis serangga kanopi pohon apel padanrusah
yang diperoleh dari bejana biru dan kuning mempujuyalah peran
ekologi yang sama yaitu terdapata 5 peran ek®lpgda masing-
masing famili, yaitu Herbivor, Parasitoid, PredatBolinator dan
Scavenger, sehingga dapat dikatakan bahwa ser&aggai pohon
apel pada musim buah mempunyai struktur komunigaarpyang
lebih kompleks dari pada musim bunga. Peran eksloging
mempunyai proporsi lebih tinggi di kedua musim atlaferangga
herbivor. Tingginya proporsi serangga kanopi harbipada kedua
musim dan kedua warna perangkap bejana dimungkikkaena
adanya resistensi dari beberapa serangga kanbpdtgy insektisida
yang digunakan secara efektif sejak awal perempdsamendahnya
jumlah serangga musuh alami yang ada di kebun tgpsébut.
Berdasakan gambar diatas juga menunjukkan bahwaonsio
tertinggi serangga herbivor terdapat pada musinh lyaitu dengan
jumlah proporsi 94.91% terdapat pada perangkapnaeiaru dan
86.76% pada perangkap bejana kuning yang dibanginglengan
musim bunga yang mempunyai proporsi 58.62 % padanbkap
bejana biru dan 66.22% pada bejana kuning. Hatlimungkinkan
karena ketersediaan makanan yang lebih karena rpadan buah
kebun juga ditanami sayuran seperti tomat dan cs#f@ngga
banyaknya variasi dan kuantitas tumbuhan mempehghasarnya
jumlah dari serangga herbivor. Hal ini sesuai patagn Price
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(1992), bahwa variasi inter dan intraspesifik tubdou akan
mempengaruhi pada persebaran dan kelimpahan sardegiivor.
Menurut Siregar (2000) Jumlah spesies yang sabgayak ini
merupakan bukti bahwa serangga berhasil dalam nréashpakan
keberlangsungan hidupnya pada habitat yang besvakapasitas
reproduksi yang tinggi, kemampuan memakan jenékaman yang
berbeda, dan kemampuan menyelamatkan diri dari imysu
Herbivor menduduki tingkat trofik kedua setelatogusen,
yang memiliki jumlah relatif lebih besar besar.&®ga yang masuk
dalam golongan ini merupakan serangga hama bagimian
budidaya (Suwena, 2007). Famili serangga kanopipcdpel di
Poncokusumo menempatkan herbivor sebagai perawgikofang
mempunyai proporsi terbesar pada kedua musim ddnakesarna
pernagkap bejana diantara peran ekologis yang daifamili
tersebut adalah Elateridae, Cecidomyiidae, Tephsti, Lygaeidae,
Delphacidae, Pyrrhocoridae, Aphididae, Psyllidae)atidrae,
Formicidae, Noctuidae, Melyridae, Chrysomelidaeci@emyiidae,
Agromizidae, Tenthredinidae, Bostrichidae dan Gatlath
Serangga herbivor yang mempunyai jumlah yang cukgyi
ini dapat mempengaruhi tumbuhnya tanaman yang adeeluin
yakni baik pohon apel maupun sayuran yang ditanaawdh pohon
apel. seperti halnya famili Cecidomyiidae. Famiii $ebagian besar
adalah hama cabai. Gejala kerusakan yang khastaklilaana ini
adalah terbentuknya puru. Kebanyakan serangga hama
berkembang di dalam bagian tanaman yang masih m&kdain itu
famili ini dapat menimbulkan gejala puru pada badianas, bunga
dan atau buah pada beragam spesies tanaman (2@@4). Selain
famili Cecidomyiidae famili yang berperan sebagarhivor yang
mempunyai jumlah banyak adalah Aphididae. Aphidinlegupakan
hama sekaligus vektor penyakit virus Kkeriting. Kpam yang
diakibatkan oleh kutudaun sebagai hama berkisara@-25% dan
sebagai vektor dapat mencapai kerugian lebih d@®o qMiles
1987). Aphididae dapat menyerang berbagai jeniantam, antara
lain dari famili Malvaceae (Satar. 1999), kapa®g¢Séret al 2002;
Guoet al 2008), bunga krisan (Vasquetzal. 2006), ketimun (Wang
et al 2002), dan stroberi (Rondeh al 2005). Selain itu, Pahididae
(kutu daun) ini dapat membawa 76 jenis penyakiisvike berbagai
jenis tumbuhan inang lainnya (Satar et al. 199%nitut Herlinda
(2009) Kutudaun ini tidak hanya menyerang dauna jognyerang
pucuk, bunga, dan putik tanaman cabai. Gejala gang terserang
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kutu daun adalah pada permukaan bawah daun, poooga, putik
dikoloni oleh nimfa atau imago kutudaun terseldbaun yang
terserang mengalami malformasi menjadi melengkungn d
mengeriting. Daun yang mengeriting tersebut setapgu akan
mengecil dan menebal, dan tepinya melengkung kalbaw

Peran ekologis yang lain adalah Predator dan Raichsiang
merupakan serangga kanivor yaitu serangga yang ngsaaatau
memparasiti serangga lain yang sebagian besar atad@rangga
hama (Suwena, 2007). Famili yang berperan sebagziajor
meliputi Formicidae, Carabidae, Asillidae, Colletd Sphecidae
Salticidae, Staphylinidae, Coccinellidae, Brergidesedangkan
famili yang berperan sebagai parasitoid meliputiphiidae,
Eulophidae dan Bracoinidae. Serangga parasitoid hanya
ditemukan pada musim buah. Hal ini dimungkinkan ngda
keanekaragaman vegetasi disuatu habitat, karera mpadim buah
di bawah pohon apel juga ditanami sayur-sayuraerSegabe dan
tomat. Siemann (1998) mengemukakan bahwa keanekasagy
tanaman juga akan membentuk keanekaragaman hexrbiokal
yang selanjutnya juga akan membentuk keanekaragaarasitoid
dan predator pada tingkat tropik yang lebih tingBarasitoid
merupakan serangga yang sebelum tahap dewasa bearkgrpada
atau di dalam tubuh inang. Parasitoid mempunyaBktaristik
pemangsa karena membunuh inangnya dan sepertiit paiasna
hanya membutuhkan satu inang untuk tumbuh, berkegbdan
bermetamorfosis (Basukriadi, 2005)

Proporsi serangga yang berperan sebagai pollipatta musim
bunga mempunyai nilai yang lebih tinggi dari padasim buah.
Kelimpahan serangga polinator pada saat musim hgebu
dikarenakan banyaknya keanekaragaman jenis makselaingga
polinator dapat mencari alternatif makanan lainfkgagena makanan
merupakan sumber gizi yang dipergunakan serangie iertahan
hidup dan melakukan perkembangbiakan. Krebs (200dhyatakan
bahwa pertumbuhan populasi organisme dipengaruhéh ol
ketersediaan dan variabilitas sumber daya yangpada masing-
masing habitatnya. Selanjutnya adalah peranan ggaaBcavenger
atau disebut serangga detrivor. Serangga Scavgaggrditemukan
meliputi Scarabidae dan Tenebrionidae. Seranggétidat sangat
berguna dalam proses jaring makanan yang ada. d8grami
membantu menguraikan bahan organik yang ada, besinnya
dimanfaatkan oleh tanaman (Odum, 1993)
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4.4 Struktur Komunitas Vegetass Naungan Pohon Apd
Poncokusumo pada Musim Bunga dan Buah

Perbedaan jumlah dan jenis famili serangga padanmiounga
dan buah di sekitar kebun apel dipengaruhi olerettzgia faktor,
termasuk ketersediaan makanan dan tempat tinggaia¢) 2000).
Selain itu diversitas spesies tanaman yang tingmh gtruktur
tumbuhan penutup tanah berdampak besar dalam gahkoya
terhadap kekayaan spesies serangga (Chey dkk8 diagam
Leksono dkk., 2005) Hal ini selaras dengan hasilepgan yang
menunjukkan bahwa jenis serangga yang ditemukaa gt musim
buah cukup beragam dibanding musim buah sesuaineingieks
diversitas (Gambar 4.3), karena pada musim buah kebun apel
ditanami sayuran seperti tomat dan cabe, salaindanya tanaman
liar yang lainya(Gambar 4.6). Keberadaan Arthropoda baik musuh
alami, hama dan penyerbuk ini diduga dipengaruti éetersediaan
makanan dan tempat tinggal alternatif berupa tumbupenutup
tanah yang berada di sekitar perkebunan apel (BOdR)
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Gambar 4.7 Indeks Nilai Penting Vegetasi Naungan pada Musim
Buah

Arsitektur  tumbuhan atau struktur vegetasi dapat

memodifikasi kondisi cuaca (Parker, 1995) sertediginklim mikro
yang terdapat di area tersebut (Chen dkk., 1988hropoda sangat
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sensitif terhadap adanyanya perubahan iklim milao duaca yang
terdapat di suatu lokasi atau area. Sehingga pleanbapesies
tanaman akibat adanya pengelolaan tertentu misgbeymnaman
sayur-sayuran pada kebun apel dapat berpengah#dssy diversitas
dan kelimpahan Arthropoda (Schowalter dkk., 200B)mbuhan
penutup tanah yang terdapat di sekitar tanaman apelipa
Capsicum annurh, Cyperus rotundus, Solanum lycopersicum,
Panicum palmifolium, Agaratum sp., Comelina sp.,idax
procumbens Spesies 2Morinda citrifolia, Richardia brasiliensis,
Pteris vittata dalam penelitian ini terbukti mampu menghadirkan
beberapa jenis serangga lain yang bebeda pada mmsimga.
Nentwig and Poehling (1994) menjelaskan bahwa pgaban
keanekaragaman spesies tanaman berkolerasi pdsitifadap
peningkatan kekayaan spesies serangga. Musim ldipgakebunan
apel tidak ditanami sayuran sehingga tidak terdepgétasi naungan
pada musim bunga. Vegetasi yang berperan pada nmusimadalah
vegetasi yang mempunyai INP >10% diantaranya ya#apsicum
annum Cyperus rotundys Tomat, PanicumAgaratum sp. dan
Comelina sp. yang mempunyai INP masing-masing 37.65%;
35.65%; 32.65%; 25.50%; 21.05% dan 20.40%.

Tanaman cabeC@psicum annuni.) merupakan bahan
sayuran yang penting karena kaya akan vitamin i @aehingga
dimanfaatkan untuk campuran bahan makanan dan obbédn
(Wahyu, 1997). Menurut Samsudin (1982), cabe nad@p
tanaman sayuran, menurut bentuk tanaman ini tekmgsiongan
perdu yang hasil buahnya dapat dipanen beberapaSehh satu
hama yang menyerang pertanaman cabe merah adal@n |akat
buah yang ditemukan di Indonesia, berdasarkan pasituplikan
serangga pada musim bunga banyak ditemukan famdmygidae
dan Cecidomyiidae yang merupakan serangga hama . cabe
Cecidomyiidae sendiri adalah hama cabe ganjur. MgnBarnes
(1932) telah mengidentifikasi ganjur yang menyerbogh cabe di
Cyprus. Struktur vegetasi penutup tanah dapat berpengaeshrb
pada hasil tangkapan Arthropoda, dengan mempengaruh
kemampuan gerak Arthropoda dan menutup jebakarciiglit 1963
dalam Schowalter dkk., 2005 ). Sehingga adanyatesgnaungan
dibawah pohon apel mempengaruhi hasil koleksi gggarkanopi,
yang menyebabkan pada musim buah kelimpahan serd@ympi
lebih rendah dibanding musim buah yang tidak ditsineegetasi
naungan (Lampiran 4.).
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Tumbuhan liar menjadi tempat berlindung dan berkergb
biak bagi beberapa serangga khususnya seranggatpoliSerangga
Polinator adalah serangga yang berperan dalam gsoligaitu
perantara penyerbukan tanaman. Penyerbukan tanaeyampakan
proses pemindahan serbuk sari (polen) dari akthstigma (kepala
putik) (Hadiet al, 2009). Adanya tanaman sayuran dan tumbuhan
liar yang ada di bawah naungan pohon apel mejadikamat
berlindungnya serangga polinator, sehingga padanmisah hasil
pencuplikan serangga pada kanopi pohon apel merapgjunylah
yang lebih sedikit dari pada pada musim bunga.iti&emungkinan
dikarenakan pada musim buah apel serangga polibatafih pada
tanaman liar yang sedang berbunga dikarenakan painya jenis
makanan yang tersedia bagi serangga selain itukagma adanya
faktor penarik yaitu bunga, warna bunga, serbuk dan nektar
(sebagai penarik primer) dan aroma (sebagai persaiinder).
Selain itu pada musim buah yang mana terdapat asigeaungan
dibawah pohon apel didapatkan serangga polinatorg yadak
didapatkan pada musim yang tidak terdapat vegetasigan seperti
Apidae dan tipulidae. Menururt Boulter (2005) Keeragaman
serangga penyerbuk pada suatu habitat berhubungandengan
sumber pakan (polen dan nektar) serta parametgkuingan. Selain
itu kekayaan spesies tumbuhan yang besar akan amgljumlah
serangga herbivor yang lebih besar dan besarnyktluserangga
herbivor tersebut merupakan sumber daya bagi paichsdan
predator (Knops, 1999). namun demikian, kekaydan komposisi
kelompok fungsional tumbuhan hanya dapat mempehgaru
kekayaan spesies beberapa ordo saja (Syamstad@), Pa0i analisis
hubungan antara tumbuhan dan kelompok tropik asttapyang
dilakukan oleh Siemann (1998) didapatkan bahwa demagaman
herbivora dipengaruhi oleh keragaman tumbuhan, spard dan
predator. hal ini dapat dilihat dari komposisi sg@a pada musim
buah yang didominasi oleh serangga herbivor, dimdinhawah
naungan pohon apel telah ditanami berbagai macguar sahingga
tanaman liar pun ikut tumbuh bersama sayur-syuramgy
menjadikan keanekaragamn tumbuhan meningkat.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Serangga kanopi pohon apel Poncokusumo yang d#iolek
menggunakan perangkap bejana biru dan kuning padambunga
adalah lebih banyak (1014 spesimen, 7 ordo, tediag 25 famili)
dibandingkan musim buah (480 spesimen, 6 orddyatg atas 29
famili). Diversitas serangga kanopi di musim budga musim buah
hampir sama pada tingkatan sedamgdium sesuai dengan indeks
Shannon-Wienner. Kesamaan antara dua komposisigggrdkanopi
dengan indeks Bray-Curtis musim bunga dan musinh medbesar
0,13. Struktur komunitas dengan pola dominan ditkkgn dengan
indeks nilai penting yang diperoleh Famili Aphidddpada musim
bunga dan Famili Cecidomyiidae pada musim buah alenglP
berturut-turut 56,87% dan 55,26%erdasarkan hasil uji-t tidak
berpasangan terdapat hubungan secara signifiktaragkelimpahan
serangga kanopi antara musim bunga dan musim beizipj tidak
terdapat hubungan kelimpahan serangga kanopi aptmengkap
warna biru dengan kuning. struktur vegetasi naangahon apel
pada musim buah adal@apsicum annurdengan INP 37,65%.

5.2 Saran

Sebaiknya penelitian  selanjutnya adalah  dengan
membandingkan dengamefrence dan dilakukan analisis lebih
mendalam di tingkat genus bila memungkinkan, setaibagi pihak
pengelola disarankan untuk tetap menjaga dan teersperbaiki
sistem pengelolaan pertanian, seperti mengurargi atengganti
penggunaan pestisida kimiawi dengan biopestisidg yebih ramah
lingkungan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rangkuman Famili Arthropoda Kanopi Dan Analisanya
Tabel 1. Jumlah Individu Serangga Kanopi Hasil Koleksi Musim Bunga

Bejana
Ordo Taksa (Famili) Fungsi ekologis Biru Kuning K
Araneae Salticidae Predator 1 1 526
Coleptera Brentidae Predator 0 2 1
Carabidae Predator 2 1 2
Coccinellidae Predator 1 18 3
Elateridae Herbivora 4 0 15
Larva Coleoptera Herbivora 5 7 19
Scarabidae scavenger 87 158 2
Staphylinidae Predator 2 6 4
Diptera Asilidae Predator 0 1 3
Cecidomyiidae Herbivora 6 9 26
Muscidae polinator 8 10 12
Sarcophagidae polinator 0 3 23
Syrphidae polinator 11 3 18
Tabanidae polinator 1 1 5
Tephritidae Herbivora 1 0 27
Hemiptera Lygaeidae Herbivora 6 17 1
Pyrrhocoridae Herbivora 0 1 2
Homoptera Aphididae Herbivora 167 359 3
Delphacidae Herbivora 0 2 245
Flatidae Herbivora 0 3 8
Psyllidae Herbivora 7 20 14
Hymenoptera Formicidae Predator 8 18 2
Tenthredinidae polinator 1 0 1
Vespidae polinator 30 21 1
Lepidoptera Noctuidae Herbivora 0 5 51
Total 1014
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Tabel 2. Jumlah Individu Serangga Kanopi Hasil Koleksi Musim Buah

Bejana
Ordo Taksa Fungsi Ekologi Biru Kuning K
Coleoptera Bostrichidae herbivora 1 0 1
Carabidae predator L 0 il
Chrysomelidae herbivora L 0 il
Melyridae herbivora 1] j!
Scarabidae Scavenger 2 5) 7
Tenebrionidae Scavenger 0 1 1
Diptera Agromizidae herbivora 16 101 117
Asillidae predator 0 3 3
Cecidomyiidae herbivora 173 67 240
Muscidae polinator 1 1 2
Syrphidae polinator 2 0 2
Teprhitidae herbivora 2 0 2
Tipulidae polinator 0 10 10
Hemiptera Cicadellidae herbivora 0 3 3
Lygaeidae herbivora 1 L
Homoptera Aphididae herbivora 3 45 48
Flatidae herbivora 0 3 3
Psyllidae herbivora 1 5 6
Hymenoptera Apidae polinator D 1 1
Bracoinidae parasitoid L L
colletidae predator 2
Eulophidae parasitoid ] L
Formicidae predator i 1p
spesies 26 herbivora D ! 1
sphecidae predator D R 2
Tenthredinidae herbivora 4 4
Tiphiidae parasitoid 1 1
vespidae polinator 3 ] 4
Lepidoptera Noctuidae herbivora 0 1 1
Total 480
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Tabel 3. Hasil Pengolahan Data Serangga Kanopi Hasil Kolekss Musim Bunga

Bejana
Taksa Biru Kuning K KR FR INP Hi
1 Aphididae 167 359 52 P 51.87 5 56.87
2 Scarabidae 87 158 245 2 24.16 5 2916
3 Vespidae 30 21 5] p 5.08 5 10.03
4 Psyllidae 7 20 27 2 2.66 b 7.66
5 Formicidae 8 18 24 2 2.56 b 7.6
6 Lygaeidae 6 17 23 2 2.2/ 5 7.27
7 Coccinellidae 1 18 19 2 1.8 5 6.87
8 Muscidae 8 10 1§ 2 1.78 b 6.18
9 Cecidomyiidae 6 9 15 2 1.4B 5 6.48
10 Syrphidae 11 3 14 p 1.38 B 6.38
11 Larva Coleoptera 5) 7 1P R 1.18 5) 6.[18
12 Staphylinidae 2 6 § 2 0.79 5 5.79
13 Noctuidae 0 5 g ] 0.49 25 2.99
14 Elateridae 4 0 4 1 0.3p 25 2.89
15 Carabidae 2 1 3 p 0.30 B 5.30
16 Flatidae 0 3 3 1 0.30 25 2.80
17 Sarcophagidae 0 3 B 1 0.30 2.5 2|80
18 Salticidae 1 1 2 2 0.2 b 5.20
19 Tabanidae 1 1 2 p 0.20 5 5.20
20 brentidae 0 2 2 1 0.2 25 2.70
21 Delphacidae 0 2 2 L 0.20 2|5 2.J0
22 Tenthredinidae 1 0 L L 0.10 2|5 2.60
23 Tephritidae 1 0 1 1 0.1 25 2.60
24 Asilidae 0 1 1 1 0.10 2.5 2.60
25 Pyrrhocoridae 0 1 ] L 0.10 2|5 2.60
Total famili : 25 1014 40 100 100 200

37
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Tabel 4. Hasil Pengolahan Data Serangga Kanopi Hasil K olekss Musim Buah

85

Bejana
No Taksa Biru Kuning K KR FR INP Hi
1 | Cecidomyiidae 173 67 240 R 50.00 5.p6 55(26 239
2 | Agromizidae 16! 101 117 P 24.38 5.26 29)64
3 | Aphididae 3 45 48 2 10.00 5.26 15.26
4 | Formicidae 6 6 12 Y. 2.50 5.26 7.16
5 | Tipulidae 0 10 10 1 2.08 2.68 4.91
6 | Scarabidae Y. g [ P 1.46 5.26 6.[72
7 | Psyllidae 1 5 6| 2 1.21 5.2 6.51
8 | vespidae 3 1 4 2 0.88 5.26 6.10
9 | Tenthredinidae g 4 4 L 0.83 2.63 3.46
10 | colletidae 2 1 3 2 0.638 5.26 5.89
11 | Flatidae 0 3 3 1 0.638 2.68 3.26
12 | Cicadellidae 0 3 3 ] 0.68 2.63 3.26
13 | Asilidae 0 3 3 1 0.63 2.68 3.26
14 | teprhitidae 2 0 2 1 0.4p 2.63 3.05
15 | syrphidae 2 q Y. ] 0.4p 2.63 3.05
16 | Muscidae 1 1 2 p. 0.42 5.26 5.68
17 | sphecidae [t Y p L 0.42 2.63 305
18 | Tiphiidae 1 0 1 1 0.21 2.68 2.84
19 | Bostrichidae 1 q 1 ] 0.2 2.63 2.84
20 | Eulophidae 1 q 1 ] 0.2 2.63 2.84
21 | Melyridae 1 0 1 1 0.21 2.68 2.84
22 | Lygaeidae 1 q 1 ] 0.2 2.63 2.84
23 | Chrysomelidae ] | L 0.21 2.63 284
24 | Carabidae 1 [t ] L 0.21 2.63 2.4
25 | tenebrionidae a ] | L 0.21 2.63 284
26 | spesies 26 | L L 0.21 2.63 2/84
27 | Noctuidae 0 1 1 1 0.21 2.63 2.84
28 | Bracoinidae 0 1 ] ] 0.21L 2.63 2.84
29 | Apidae 0 1 1 1 0.2 2.68 2.84
Jumlah Famili: 29 480 38 100 100 200
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Lampiran 2. Perbandingan Kelimpahan Antar Musm dan Warna Bejana

Tabel 1. Hasil uji t- tidak berpasangan antarankgéihan serangga pada musim bunga dan buah

Group Statistics
Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
Kelimpahan_Total ~ Bunga 8 |1.2788E2 4850755 17.15001
Buah 8 | 59.0000 26.80085 9.47553
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Error
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Kelimpahan_Total  Bqual variances 2920 10| 3515 14 003 58.87500 19.59358 2685094 |  110.89906
Equal variances not
assumed 3.515 10.909 .005 68.87500 19.59358 25.70609 112.04391

Tabel 2. Hasil uji t- tidak berpasangan antarankghhan serangga pada bejana warna biru dan kuning

Group Statistics
Std. Error
N Mean Std. Deviation Mean
Kelimpahan_Total  Biru 8 | 711250 27.02083 9.55330
Kuning 8 |1.1575E2 62.56140 2211879
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Error
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Kelimpahan_Total  Equal variances 6.003 028 | 1852 14 085 | -44.62500 24.09371 -96.30086 7.05086
Equal variances not
aceumed -1.852 9.524 095 -44.62500 24.09371 -98.67520 942520 | §q




Lampiran 3. Data Analisa Indeks Bray — Curtis(I1BC)

Tabel 1. Nilai Indeks Kesamaan antar Musim dan \&&ejana menurut Bray-Curtis.

Taksa A B C D A-B A+B C-D C+D AB-CD AB+CD
Aphididae 167 359 3 45 192 526 42 48 478 574
Scarabidae 87 158 2 5 71 245 3 7 238 252
Vespidae 30 21 3 1 9 51 2 4 52 60
Syrphidae 11 3 2 0 8 14 2 2 21 33
Formicidae 8 18 6 6 10 26 0 12 14 38
Muscidae 8 10 1 1 2 18 0 2 22 24
Psyllidae 7 20 1 5 13 27 4 6 19 19
Cecidomyiidae 6 9 173 67 3 15 106 240 16 20
Lygaeidae 6 17 1 0 11 23 1 1 225 255
Larva Coleoptera 5 7 0 0 2 12 0 0 12 16
Elateridae 4 0 0 0 4 4 0 0 12 12
Carabidae 2 1 1 0 1 3 1 1 8 8
Staphylinidae 2 6 0 0 4 8 0 0 4 6
Coccinellidae 1 18 0 0 17 19 0 0 4 4
Salticidae 1 1 0 0 0 2 0 0 3 3
Tabanidae 1 1 0 0 0 2 0 0 0 6
Tenthredinidae 1 0 0 4 1 1 4 4 3 3
Tephritidae 1 0 2 0 1 1 2 2 1 3
Asilidae 0 1 0 8 1 1 3 3 2 2
Brentidae 0 2 0 0 2 2 0 0 2 2
Delphacidae 0 2 0 0 2 2 0 0 2 2
Flatidae 0 3 0 3 3 3 3 3 2 4
Noctuidae 0 5) 0 1 5 5 1 1 1 1
Pyrrhocoridae 0 1 0 0 1 1 0 0 3 5
Sarcophagidae 0 3 0 0 3 3 0 0 1 3
Agromizidae 0 0 16 101 0 0 85 117 217 217
apidae 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1
Bracoinidae 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1
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Chrysomelidae

0 0 1 0 0 0 1 1 1 1
Cicadellidae 0 0 0 3 0 0 3 3 3 3
colletidae 0 0 2 1 0 0 1 3 3 3
Melyridae 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1
spesies 26 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1
Eulophidae 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1
Bostrichidae 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1
sphecidae 0 0 0 2 0 0 2 2 2 2
tenebrionidae 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1
Tiphiidae 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1
Tipulidae 0 0 0 10 0 0 10 10 10 10

348 666 218 262 366 1014 284 480 1389 1599
IBC 0.639053 0.408333 0.131332
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Lampiran 4. Foto Famili-Famili Serangga K anopi

Gambar Family Ordo
- Sarcophagidae Diptera
Carabidae Coleoptera
Larva Coleptera
Coleoptera
Aphididae Homoptera
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Vespidae Hymenoptera
Cecidomyiidae Diptera
Syrpidae Diptera

| Psyllidae Hemiptera
Coccinelidae Coleoptera
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Lygaeidae

Hemiptera

Tenthredinidae

Hymenoptera

Staphylinidae

Coleopteran

Formicidae

Hymenoptera

Melyridae

Coleoptera
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Pyrrhocoridae Hemiptera
Agromyzidae Diptera
Formicidae Hymenntera
Muscidae Diptera
Chrysomelidae | Coleoptera
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Lampiran 5. Foto K eberadaan Vegetas Naungan Pohon Apel

Gambar 5. Kondisi keberadaan vegetasi naungan pabeinA. Musim
Bunga B. Musim Buah
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